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Sistem Penunjang Keputusan Penentuan Prioritas
Lokasi Penanganan Kemacetan Lalulintas
Menggunakan Metode Perangkingan Topsis
(Studi pada Kepolisian Wilayah Kepanjen)

Zainal Arifin
Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI)
Malang
Email: innalx3@gmail.com

ABSTRAK

Daerah Kepanjen mengalami perkembangan pesat dalam beberapa tahun terakhir ini, terutama
setelah Pemkab Malang memindahkan kegiatan pemerintahan ke daerah Kepanjen sesuai dengan
ketetapan pemerintah nomor 18 tahun 2008. Sehingga hal tersebut berdampak pada tingginya
potensi kemacetan pada daerah Kepanjen dan menyebabkan alternatif pilihan lokasi titik-titik
kemacetan selalu berubah dan bertambah sehingga penentuan pemilihan lokasi akan menjadi
kegiatan yang sulit tanpa adanya media yang dapat membantu dalam melakukan penentuan lokasi
penangan kemacetan lalulintas. Sistem pelaporan dengan cara SMS menyebabkan data yang
terkirim belum dipilah berdasarkan jenis pelaporan dan tempat titik kemacetan sehingga pihak
kepolisian membutuhkan waktu lebih lama untuk menentukan titik kemacetan. Faktor-faktor penting
yang dipertimbangkan dalam penentuan penangan kemacetan lalulintas meliputi jumlah
pelanggaran, jumlah kecelakaan, kelas jalan, dan jumlah laporan dalam satu lokasi. Metode
TOPSIS dipilih karena perhitungan dan penggunaan metode ini sederhana sehingga lebih mudah
dipahami oleh pengguna dalam penggunaanya dan juga lebih cepat dalam proses perhitungan data
hingga menghasilkan urutan perankingan alternatif hasil preferensi pengguna. Dengan
menggunakan Sistem Penunjang Keputusan (SPK), diharapkan akan memberikan informasi
kemacetan lalulintas yang tepat sasaran dan juga mempermudah pihak kepolisian dalam
menemukan titik kemacetan untuk mempercepat tindakan penertiban kemacetan lalu lintas.

Kata Kunci: SMS , SPK, TOPSIS.
1. PENDAHULUAN

Daerah Kepanjen mengalami
perkembangan pesat dalam beberapa tahun

menyebabkan data SMS yang terkirim belum
dipilah berdasarkan jenis pelaporan dan
tempat titik kemacetan, sehingga pihak

terakhir ini, terutama setelah Pemkab Malang
memindahkan kegiatan pemerintahan ke
daerah Kepanjen sesuai dengan Kketetapan
pemerintah nomor 18 tahun 2008. Sehingga
hal tersebut berdampak pada tingginya potensi
kemacetan lalu lintas di daerah Kepanjen
seperti yang dilansir oleh pihak Malang Post
pada tahun 2013. Hal tersebut juga didukung
berdasarkan keterangan dari Kepala Dinas
Perhubungan, Komunikasi dan Informatika,
Ir. Nazarudin Hasan, T. MS. (2013) yang
mengungkapkan bahwa taraf titik jenuh
kepadatan lalu lintas dari daerah Kepanjen
sudah mencapai rata-rata 60%.

Selain itu menurut Briptu Risdianto
mengatakan bahwa pada sistem pelaporan
yang saat ini sedang berjalan, masyarakat
masih  melakukan  pelaporan  masalah
kemacetan dengan cara mengirim SMS.
Sistem pelaporan dengan cara tersebut

kepolisian membutuhkan waktu lebih lama
untuk menentukan prioritas titik kemacetan
yang harus ditangani terlebih dahulu.

Berdasarkan permasalahan diatas,
perlu adanya pengembangan sistem pelaporan
berbasis SMS menjadi sistem penunjang
keputusan dengan menggunakan metode
TOPSIS. Dengan menggunakan sistem ini,
diharapkan setiap data pelaporan yang masuk
dapat langsung diolah menjadi informasi yang
lebih baik dengan melakukan pengelompokan
berdasarkan tempat titik kemacetan lalu lintas
yang dikirimkan oleh masyarakat.
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2. ANALISA DAN PERANCANGAN

a. Analisa Sistem

Analisa Permasalahan

Berdasarkan analisa sistem yang
berjalan saat ini dapat diketahui beberapa
masalah didalamnya yaitu.

1. Berkembangnya Daerah  Kepanjen
menjadi ibukota Kabupaten Malang
menyebabkan alternatif pilihan lokasi
titik-titik kemacetan selalu berubah dan
bertambah sehingga penentuan
pemilihan lokasi penangan kemacetan
lalulintas akan menjadi kegiatan yang
sulit tanpa adanya media yang dapat
membantu dalam melakukan penentuan
lokasi penangan kemacetan lalulintas.

2. Sistem pelaporan dengan cara SMS
menyebabkan data yang terkirim belum
dipilah berdasarkan jenis pelaporan dan
tempat titik kemacetan sehingga pihak
kepolisian membutuhkan waktu lebih
lama untuk menentukan titik kemacetan.

Usulan Pemecahan Masalah

Berdasarkan analisa masalah yang
dihadapi diatas dapat diberikan sebuah usulan
pemecahan masalah yaitu:

1. Sistem yang dapat mengolah data dari
masyarakat kepada pihak kepolisian.

2. Mempermudah pihak kepolisian
mendapatkan informasi mengenai lokasi
penanganan kemacetan lalulintas dan
penentukan lokasi penanganan
kemacetan lalulintas.

3. Masyarakat mendapat kemudahan dalam
melaporkan lokasi penanganan
kemacetan lalulintas kepada polisi.

4.  Memberikan efektifitas waktu kepada
polisi sehingga  bisa langsung
mengirimkan anggotanya ke lokasi.

b. Perancangan Sistem
Use Case Diagram

Use case diagram ini dibuat dengan
tujuan untuk mendeskripsikan siapa yang akan
menggunakan sistem dan dalam cara apa
pengguna mengharapkan interaksi dengan
sistem itu. Berikut adalah bentuk use case
diagram secara garis besar.
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Gambar 1. Use Case Diagram Sistem

Diagram use case pada gambar 1
menunjukan beberapa fitur sistem yang
terdapat didalam sistem penunjang keputusan
penentuan  prioritas lokasi  penanganan
kemacetan lalulintas. Fitur-fitur tersebut
dibuat sebagai proses pencapaian tujuan
dalam penentuan prioritas lokasi penanganan
kemacetan lalulintas. Diagram use case diatas
dimodelkan terdiri dari tiga pengguna dengan
fitur yang berbeda-beda untuk masing-masing
pengguna.

Activity Diagram

Activity diagram  menggambarkan
aktifitas  sistem  secara  keseluruhan.
Menggambarkan bagaimana alur sebuah
sistem tersebut berjalan. Pada sistem
penunjang keputusan penentuan prioritas
lokasi penanganan kemacetan lalulintas
didaerah Kepanjen ini terdapat beberapa
activity diagram, diantaranya adalah sebagai
berikut:

POLISI WEB

- Menginputican .

| username dan
~__ password

Gambar 2. Activity Diagram Proses Login



POLISI WEB SISTEM

O—

i(v;enampﬂkanhasil
ari .

Gambar 3. Activity Diagram
Proses Perangkingan

MASYARAKAT MOBILE SISTEM DATABASE

database mengolzh
data yang dikirim dari

)

Gambar 4. Activity Diagram
Proses Input Data Mobile

Class Diagram

Class diagram  dibuat  untuk
membantu dalam visualisasi struktur kelas-
kelas dari suatu sistem dan merupakan tipe
diagram yang paling banyak dipakai. Class
diagram memperlihatkan hubungan antar
kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas
didalam model desain (dalam logical view)
dari suatu sistem dan bagaimana mereka
saling berkolaborasi untuk mencapai suatu
tujuan

polres_main(controllers) R
+index() =

“+petakemacetan() +login()

“+polres() +logout()

Fberita() +is_login()

ontak) +get_username()

+tambah_kontak() +add_group_save()

Hogin0) “+view_kaiteria()

+logout() +view_detail() ——
“index. polisiQ ++add_result_list() polres_model(model)
“+update_laporan() jyontianiuseio) S
+rekap() +tampil_user() +tampil_latest_artikel()
“+polisi_petakemacetan() +anbil_data_user() +get_jumlah_laporan()
“+polisi_spk() +manage_userf +get_data_rekap_jalan()
“+hitung_topsis() +ambil_data_dropdown() +ambil_data_jalan_spk()
“+save_result_lit() “+get_all_point()
+save_result_form() ~+ambil_jalan()
“+save_result_detail_form() +tampil_semua_artikel()
“+index_admin() +tambah_kontak()
“+tambah_jalan_form() +ambi_data_jalan()

“+tambah_jalan() +ambil_data_rekap()
“+tambah Jjalan_alert() +tampil_semua_hakases()
+valdasi jalan_alert() +ambil_detail jalan()

“+validasi_loglat_alert() < +tambah_jalan()
“+manage_jalan_form() +manage_jalan()
renee o ert) hopoiond
“+manage_Jjalan_aler X

+hapusg Jﬁanﬁm() +ambil_detail_artikel()
“+rekap_admin() +tambah_artikel()
Lok a0 iy
+arikel_admin -
“+tambah_artikel_form() +ambil_detail_user()
“+tambah_artikel() +tambah_user()
“+tambah_artiel alert() “+manage_user()
“+manage_artikel_form() +hapus_user()

“+manage_artikel() “+ambil_data_dropdown()
“+manage_artikel_alert() +ambil_data_kontak()
“+hapus_artikel_form() +hapus_kontak()
+hakases_admin()
“+tambah_user_form()
“+tambah_user()
“+tambah_user_alert()
“+manage_user_form()
“+manage_user()
“+manage_user_alert()
“+hapus_user_form()
+kontak_admin()
+hapus_kontak_form()

Gambar 5. Class Diagram Sistem Penunjang
Keputusan Penanganan Kemacetan

Sequence Diagram

Sequence diagram adalah sebuah
rangkaian yang alurnya menggambarkan
interaksi antara objek di dalam dan di sekitar
sistem (termasuk pengguna, display, dan
sebagainya) berupa message yang di
gambarkan terhadap waktu.

o
T Form Aplikasi Web Matile Database
. Mobile
misyan
kat
bpul dala kdim dala
kelerangan,
longiue,
biiue sinpan dta
Tespon

pesan sukses

Gambar 6. Sequence Diagram Input Data
Mobile
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Gambar 7. Sequence Diagram SPK

ER Diagram

Berikut adalah Conceptual Data Model
(CDM) untuk sistem penunjang keputusan
penentuan prioritas lokasi  penanganan
kemacetan lalulintas diwilayah Kepanjen:

rekapjalan
id rekep ambi id_pn
namepelapor PO hari

tanggal_kirim keterangan

userrole

id_user_roe
id_kontak roe
nama jalan

email id jalan
Judul namajalan

kontak

pesan jumlahkecelakaan ambl id_user roe
jumlahpelanggaran
kelasjalan
longitude
latitude user
hasil
hasi /d id_user
i
po———— rama
preferensi ambl id_jlan_spk ssermame
% password
antil i kiter
bobot_spk
id_bobot
kriteria bobot1
tanggal_perhitungan ambi i bobot
ggal_perhitung. bobod

Gambar 8. Conceptual Data Model SPK
Penaganan Kemacetan(CDM)

3. IMPLEMENTASI DAN
PEMBAHASAN

a.  Konstruksi Sistem

Pada halaman beranda atau homepage
dari sistem dengan role masyarakat, terdapat
image slider yang berisi kegiatan polisi
lalulintas, kata pengantar dari Kapolres
Malang, link download aplikasi mobile, user
login dan juga info lalulintas terbaru untuk
daerah kepanjen.
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Info Lalulintas

Gambar 9. Halaman Beranda

Pada halaman profil dengan role
masyarakat, terdapat struktur organisasi dari
Satlantas Polres Malang unit Turjawali, link
download aplikasi mobile, user login, Visi,
dan Misi.

Gambar 10. Halaman Profil

Pada halaman peta kemacetan sistem
dengan role masyarakat, terdapat peta daerah
kepanjen dengan point-ponit  yang
menunjukan titik-titik kemacetan yang ada
pada daerah kepanjen, link download aplikasi
mobile, dan user login.

Peta Kemacetan Kepanjen

Gambar 11. Halaman Peta Kemacetan

Pada halaman info lalulintas sistem
dengan role masyarakat. Dalam halaman ini
terdapat berita lalulintas pada daerah
kepanjen, link download aplikasi mobile, dan
user login.



Gambar 12. Lalulintas

Pada halaman kontak sistem dengan
role masyarakat, Dalam halaman ini terdapat
form untuk melakukan keluhan ataupun saran
kepada kepolisian, link download aplikasi
mobile, dan user login.

Gambar 13. Halaman Kontak

Pada halaman input data mobile,
Dalam halaman ini masyarakat dapat
melakukan input data langsung dari mobile
mereka ketika jalan mengalami masalah
lalulintas

Gambar 14. Halaman Input Data Mobile

Pada halaman spk sistem dengan role
polisi, terdapat data bobot yang telah
ditentukan oleh polisi sebelumnya, button
mulai proses perhitungan untuk memulai
proses perhitungan SPK

gdud

Gambar 16. Halaman Hasil SPK

Pada halaman data jalan sistem dengan
role admin, terdapat data jalan daerah
kepanjen, button tambah data jalan,
manage(edit) data jalan, hapus data jalan, dan
user logout yang terdapat pada bagian header
web.

Data Jalan

longhek
lini

Data Jalan
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Data Jalan

e

GamBar 19. Halaman Edit Data Jalan

4. KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisis,
perancangan sistem, implementasi, dan
pengujian maka di dapat kesimpulan:

1. Pendekatan metode perankingan
TOPSIS pada sistem, dapat diterapkan
dalam kasus penentukan prioritas
pengelolaan lalulintas dibuktikan dengan
hasil kuisioner yang menyatakan 68%
dari 25 orang mengatakan metode sudah
sesuai, 28% dari 25 orang mengatakan
metode cukup sesuai, dan 4% dari 25
orang mengatakan metode kurang sesuai.

2. Dengan penggunaan metode TOPSIS
pada sistem, dapat mempermudah polisi
dalam penentuan prioritas  lokasi
pengelolaan lalulintas berdasarkan hasil
kuisioner yang menyatakan bahwa nilai
sistem sudah mencapai poin 7-9 (poin
yang diberikan kisaran pada 1-10).

3. Dengan adanya input data memalui
mobile yang bisa langsung di download
dari sistem, mempermudah pelaporan
masalah lalulintas dari masyarakat
kepada kepolisian berdasarkan hasil
kuisioner yang menyatakan bahwa 56%
dari 25 orang mengatakan aplikasi sudah
membantu, 40% dari 25 orang
mengatakan aplikasi cukup membantu,
dan 4% dari 25 orang mengatakan
aplikasi kurang membantu.

4.  Komponen pemetaan dalam sistem,
membantu masyarakat dan kepolisian
untuk mengetahui keadaan lalulintas
jalan yang ada pada daerah kepanjen
berdasarkan  hasil  kuisioner yang
menyatakan bahwa 72% dari 25 orang
mengatakan pemetaan sudah membantu,
24% dari 25 orang mengatakan pemetaan
cukup membantu, dan 4% dari 25 orang
mengatakan pemetaan kurang
membantu.

5. Dengan penggunaan sistem penunjang
keputusan dengan metode TOPSIS pada
sistem, kepolisian memiliki efektifitas
waktu untuk mengirimkan langsung
anggotanya ke lokasi pengelolaan
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lalulintas berdasarkan data perhitungan
dan laporan dari masyarakat melalui
media internet  berdasarkan hasil
kuisioner yang menyatakan bahwa 48%
dari 25 orang mengatakan sudah, 48%
dari 25 orang mengatakan cukup, dan 4%

dari 25 orang mengatakan kurang.
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